
ccxc 

 

ccxc 

 

dilemma pada prospeknya. Dengan demikian, yang diperlukan adalah 

pengadaan ruang sosial alternatif baru atau ruang publik yang mampu 

mengintegrasikan dan mengakomodir relasi sosial seetnik.   

2. Kajian mengenai ruang sosial dengan unit analisis pola pemukiman etnik 

di Kota Makassar serta munculnya berbagai lokalitas buatan di kota ini, 

merupakan pengembangan analisis Neo-Marxian tentang ruang.  

Demikian pula analisis interasionisme simbolik tentang makna ruang dan 

proses produksi sosial ini, kiranya menjadi model analisis tentang 

pendekatan integrasi mikro-makro dalam kajian sosiologi.   
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